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“ Motto ” 
 
 
Ketika kita mengeluh :”Ah mana mungkin.....???” 
Allah mejawab : “ Jika AKU menghendaki, cukup Ku berkata”Jadi”, maka jadilah”. 
(QS. Yasin ;82). 
 
Ketika kita mengeluh :”Berat banget yah,gak sangup rasanya.....???” 
Allah mejawab : “ AKU tidak membebani seseorang,melainkan sesuai kesanggupan”. 
(QS. Al – Baqarah : 286). 
 
Ketika kita mengeluh :”steeesss nih ....panik.???” 
Allah mejawab : “ Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar biji dzarah sekalipun”. 
(QS. Ar – Ra’ad : 28). 
 
Ketika kita mengeluh :”Yaaaahhh.. ini bakal sia-sia ” 
Allah mejawab : “ AKU  Hanya dengan mengingatKU hati akan menjadi tenang”. 
(QS. Al - Zalzalah : 7). 
 
Ketika kita mengeluh :”ampuuun kenapa sih susah amat nih tugas-tugas.???” 
Allah mejawab : “ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
(QS. Alam Nasyrah : 6-7). 
 
Ketika kita berdoa dan bekerja keras mengejar impian anda, maka impian anda akan 
berusaha keras mengejar anda, jadi tetap semangatlah. 
(Novit kurniawan). 
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A   = Luas penampang batang, cm². 
Aan  = luas tulangan kolom antara, mm
2
 
Ag  = luas bruto penampang kolom, mm
2 
Ajh = Luas begel, mm² 
Ajv = luas tulangan geser vertikal, mm
2
 
As  = luas tegangan tarik, mm
2
 
As,k  = tulangan tarik kolom, mm
2
 
As,t  = luas total tulangan tersedia, mm
2
 
As,u  = luas tulangan perlu, mm
2
 
As,min  = Luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm
2
 
As’  = luas tulangan tekan, mm
2 
As’,u  = tulangan tekan yang diperlukan, mm
2
 
Av  = luas penampang begel per meer panjang struktur, mm
2
 
Av,u  = luas tulangan geser perlu, mm
2
 
a  = tinggi blok tegangan yang diperhitungkan, mm 
amaks, leleh  = nilai a maksimum agar semua tulangan tarik sudah leleh, mm 
amin, leleh  = nilai a minimal agar semua tulangan tekan sudah leleh, mm 
b  = ukuran lebar penampang struktur, mm 
Cc  = gaya tekan beton, kN 
Cs  = gaya tekan baja tulangan, kN 
C1  = faktor respon gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental     
     struktur 
c  = jarak antara tepi beton tekan ke garis netral, mm 
D  = diameter tulangan pokok, mm 
d  = ukuran tinggi manfaat struktur, mm 
db  = diameter batang tulangan baik tulangan deform maupun tulangan  
     polos 
dp  = diameter tulangan geser polos,  mm 
ds  = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm 
ds’  = jara antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm 
xxx 
 
Ec  = modulus elastisitas beton sebesar 4700.√fc’, MPa 
e  = eksentrisitas atau jarak antara pusat beban aksial dan sumbu (as)  
     kolom, mm 
ex  = eksentrisitas yang di tinjau dari arah X, mm 
ey  = eksentrisitas yang ditinjau dari arah Y, mm 
Fi  = beban gempa nominal static ekuivalen pada lantai ke-I, kN 
fc’  = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa 
fy  = tegangan leleh baja tulangan, MPa 
h  = ukuran tinggi penampang, mm 
hn  = tinggi bersih kolom, m 
Ib   = bentang bruto balok, m 
Ik   = panjang bruto kolom, m 
In  = bentang bersih balok, m 
K  = factor momen pikul, MPa 
Kmaks  = factor momen pikul maksimal, MPa 
MD  = momen akibat beban mati, kNm 
ME
  
= momen akibat beban gempa, kNm 
ML  = momen akibat beban hidup, kNm 
Mkap,   = momen kapasitas balok, kN-m. 
Mn  = momen nominal penampang struktur, kNm 
Mr  = momen rencana yang di perhitungkan sebesar ϕ . Mn, kNm 
N    = Gaya tekan pada batang, kg. 
ND = gaya normal akibat beban mati, kN 
NE = gaya normal akibat beban gempa, kN 
NL = gaya normal akibat beban hidup, kN 
NU = gaya normal perlu, kN 
NU, ,maks = gaya normal perlu maksimum, kN 
tb   =   tebal badan, mm. 
ts   =   tebal sayap, mm. 
Vc = kuat geser beton,  kN 
VD = gaya geser akibat beban mati, kN 
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VE = gaya geser akibat beban gempa, kN 
VL = gaya geser akibat beban hidup, kN 
Vs = kuat geser tulangan, kN 
Vsh = Gaya geser horizontal yang ditahan oleh begel, kN 
ΣMu,k = jumlah momen perlu ujung di atas-bawah titik buhul  
  yang ditinjau, kNm 
ΣMu,ka = momen perlu ujung kolom atas dari kolom yang ditinjau, kNm 
ΣMu,kb = momen perlu ujung kolom bawah dari klom yang ditinjau, kNm 




    = Faktor tekuk yang tergantung dari kelangsingan ( ) dan macam 
bajanya. 
ωd = faktor pembesar dinamis yang memperhitungkan  
  pengaruh terjadinya sendi plastis 
αk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau 
ρt = rasio tulangan tersedia, % 
  = faktor reduksi kekuatan 
ε’c = regangan tekan beton, mm 
εs = regangan tarik baja tulangan, mm 
ψ = derajat hambatan pada ujung kolom yang terjepit 
ψA = derajat hambatan pada ujung kolom atas  
ψB = derajat hambatan pada ujung kolom bawah  
ζ (zeta)      = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang  
         membatasi waktu getar alami fundamental T1 yang bergantung pada  









DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH 
 
PBI-1971 = Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971, N.I.-2. 
PPBBI-1983 = Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia 1983. 
PPIUG-1983 = Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983. 
PPKGURG-1987 = Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Rumah 
Dan Gedung, SKBI-1.3.53 Tahun 1987, atau SNI Gempa 
tahun 1987. 
SNI  = Standar Nasional Indonesia, yaitu standar peraturan yang 
berlaku secara nasional di Indonesia, baik peraturan yang 
berkaitan dengan baja, beton, kayu, pembebanan dan 
lainnya. 
SPKGUSBG-2002 = Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 
Bangunan Gedung, SNI-1726-2002, atau SNI Gempa 
tahun 2002. 
SRPMB = Sistem rangka Pemikul Momen Biasa, yaitu sistem 
rangka (portal) yang direncanakan bersifat elastik penuh. 
SRPMK = Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus, yaiatu sistem 
rangka (portal) yang direncanakan bersifat daktail penuh 
dengan pendetailan secara khusus. 
SRPMM = Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah, yaitu sistem 
rangka (portal) yang direncanakan besifat daktail parsial. 
TPSBUBG-1991 = Tatacara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan 
Gedung, SNI T-15-1991-03, atau SNI beton tahun 1991.   
TPSBUBG-2002 = Tatacara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan 
Gedung, SNI 03-2847-2002, atau SNI beton tahun 2002.   
Kolom dapat begoyang : yaitu kolom-kolom dari suatu portal yang jika diberi 
beban horisontal bolak-balik  maka akan menimbulkan 
goyangan. 
Kolom tidak dapat bergoyang : yaitu kolom-kolom dari suatu portal yang jika 
diberi beban horisontal bolak-balik tidak menimbulkan 
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goyangna yang berarti. Termasuk jenis portal tidak dapat 
begoyang, yaitu pada portal diberi bresing (pengaku 
beban horisontal) ataupun dinding geser. 
Momen nominal : momen lentur suatu komponen struktur yang dihitung 
berdasarkan ketentuan dan asumsi metoda perencanaan 
sebelum dikalikan dengan faktor reduksi kekuatan (ø) 
yang sesuai. 
Momen perlu : momen lentur suatu komponen yang diperlukan untuk 
menahan berbagai kombinasi beban terfaktor. 
Momen rencana : momen lentur suatu komponen yang dipeoleh dari haasil 
































PERENCANAAN GEDUNG RUMAH SUSUN SEDERHANA 
SEWA (RUSUNAWA) 6 LANTAI (+ 1 BASEMENT)  




Tugas akhir ini dimaksudkan untuk merencanakan gedung RUSUNAWA 6 lantai 
(+1 basement ) di daerah Surakarta. Perencanaan ini dibatasi pada perencanaan elemen 
struktur dari  gedung, yaitu struktur pelat atap, pelat lantai,  tangga, struktur beton 
bertulang (balok dan kolom) dan fondasi. Sistem perencanaan gedung rusunawa ini 
menggunakan prinsip perencanaan daktail parsial. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk mendapatkan hasil hitungan struktur bangunan 
gedung RUSUNAWA 6 lantai (+1 besement ) tahan gempa yang berlokasi di Surakarta 
sesuai dengan prinsip daktail parsial.  
Surakarta termasuk dalam wilayah gempa 3. Perencanaan gedung rusunawa ini 
menggunakan peraturan yang digunakan sebagai acuan. Peraturan yang dipakai meliputi 
PPPIURG (SNI-03-1727-1989) untuk merencanakan pembebanan gedung, SPKGUSBG 
(SNI-1726-2002) untuk mencari gaya geser akibat gempa gedung. Perhitungan struktur 
beton untuk gedung didasarkan pada metode SK SNI-03-2847-2002. PPIUG 1983, 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan besarnya beban suatu material terhadap 
gedung. Adapun PBI 1971 digunakan untuk merencanakan pelat. Mutu bahan yang 
digunakan untuk struktur gedung sebesar f’c = 25 MPa, fyl =350 MPa (tulangan 
longitudinal), fyv = 300 MPa (tulangan geser). Analisis perhitungan struktur gedung 
menggunakan bantuan program SAP 2000 versi 8, Microsoft excel 2007, program 
tersebut digunakan untuk mempercepat perhitungan dan mendapat hasil yang akurat. 
Penggambaran menggunakan program Autocad 2008. 
Hasil yang diperoleh berupa kebutuhan dimensi dan tulangan yang diperlukan pada 
perencanaan gedung yaitu Struktur atap menggunakan pelat, dengan tebal 9 cm. 
Ketebalan pelat lantai 6-1 dan plat tangga 12 cm, dengan diameter tulangan pokok 8 mm 
dan diameter tulangan bagi 6 mm untuk pelat lantai atap, diameter tulangan pokok 10 mm 
dan diameter tulangan bagi 8 mm untuk pelat lantai 6-1. Struktur tangga tangga yang 
digunakan dengan tebal pelat tangga adalah 12 cm. Penulangan tangga dan bordes 
digunakan tulangan pokok 10 mm dan tulangan bagi 8 mm. Balok menggunakan dimensi 
400/600 mm dengan tulangan D25 mm dan tulangan geser  10. Kolom menggunakan 
dimensi 600/600 mm dengan tulangan D29 mm dan tulangan geser  10. Fondasi 
menggunakan tiang pancang, dengan dimensi poer dengan ukuran 3,0x 3,0 m dengan 
tebal 1,2 m, sedangkan tiang pancang dengan kedalaman 6,4 m dan dimensi 350/350 mm. 
  
Kata kunci : perencanaan, daktail parsial, rusunawa, Surakarta. 
 
 
 
